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 Skripsi ini mengkaji tentang sejarah dan perkembangan dari Gerakan 
Ahmadiyah Lahore Indonesia (GAI) pada tahun 1924-1966. Adapun permasalahan 
yang dibahas pada penelitian ini meliputi: (1) Sejarah masuknya GAI ke Indonesia; (2) 
Perkembangan GAI sebelum kemerdekaan RI; (3) Perkembangan GAI setelah 
kemerdekaan RI sampai tahun 1966. 

 Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode 
sejarah dengan tahapan; (1) Pencarian data hingga akhirnya menemukan sumber lisan, 
arsip dan sumber sekunder berupa buku. Sumber primer berupa arsip Etra-Bijvoegel 
der Javasche Caourant van 22/4-'30 No. 32 berbahasa Belanda yang didapatkan dari 
kantor Pedoman Besar GAI di Yogyakarta. Data-data tersebut dipaparkan dengan 
menggunakan metode sejarah diakronis-sistemik untuk mengetahui kronologis 
sejarah dan perkembangan GAI dari tahun 1924-1966. (2) Melakukan kritik intern 
dan ekstern untuk menilai kredibilitas dan keontetikan sumber. (3) Menafsirkan fakta-
fakta yaitu dengan jalan menyeleksi, menyusun dan menempatkan fakta dalam urutan 
kausal. (4) Menyusun laporn dengan menggunakan pendekatan diakronis-tematik 
untuk menjabarkan sejarah dan perkembangan GAI dari tahun 1924-1966. 

 Berdasarkan penelitian penulis terhadap GAI, disimpulkan bahwa; (1) 
Gerakan Ahmadiyah Lahore datang ke Indonesia di bawa oleh Maulana Ahmad dan 
Mirza Wali Ahmad Beig pada tahun 1924 saat menghadiri kongres ke-13 
Muhammadiyah. (2) Sekjen Muhammadiyah, Minhadjurahman Dojosoegito 
dikeluarkan dari Muhammadiyah dan mendirikan Gerakan Ahmadiyah Lahore 
Indonesia pada tahun 1928. (3) Penyebaran faham Ahmadiyah Lahore menggunakan 
diskusi dan musyawarah tampa adanya kekerasan dan juga melalui bulletin, buku-
buku yang diterbitkan dari hasil terjemahan dan juga menafsirkan serta 
menerjemahkan al-Qur'an dalam beberapa bahasa yaitu Belanda, Ingris dan Jawa.  
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 This essay examines the history and development of Lahore Indonesian 
Ahmadiyah Movement (GAI) in the year 1924-1966 . The issues discussed in this 
study include: (1) The inclusion of GAI to Indonesian history, (2) Development of 
GAI before independence, (3) Development of GAI after independence until 1966. 

 
 To answer these problems the author uses the historical method: (1) A data 
search to finally find oral sources , archival and secondary sources such as books . 
Primary sources such as archival Etra - Bijvoegel van der Javasche Caourant No. 
22/4- '30 .32 obtained from the Dutch-speaking office in Yogyakarta GAI Great 
Guidelines. The data is presented using a diachronic history-systemic methods to 
determine the chronological history and development of GAI from year 1924 to 1966 . 
(2) Conduct internal and external critics to judge the credibility and authenticity 
sources. (3) Interpret the facts is by way of selecting , preparing and placing the facts 
in a causal sequence. (4) Prepare reports using diachronic-thematic approach to 
describe the history and development of the GAI of the year 1924-1966. 

 
 According to the study author, concludes that: (1) Lahore Ahmadiyya 
Movement was brought to Indonesia by Maulana Ahmad and Mirza Wali Ahmad 
Beig in 1924 while attending the 13th congress of Muhammadiyah. (2) Secretary 
General of Muhammadiyah, issued Dojosoegito Minhadjurahman of Muhammadiyah 
and establish Lahore Indonesian Ahmadiyah Movement in 1928. (3) The spread of 
the Lahore Ahmadiyya schools using discussion and deliberation without violence 
and also through bulletins, published books of the translation and interpreting and 
translating the Qur'an in several languages, namely Dutch, Britain and Java. 
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